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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

✓ Perubahan waktu terhadap laju kalor dimana bertambahnya waktu 

kecenderungan laju kalor naik , pada 15 menit pertama perpindahan kalor yang 

dicapai 28,8 kW dan mencapai nilai tertingi pada menit ke 180 yakni 1007 kW. 

Parsentase kenaikan kalor sebesar 71,4 % , hal ini dapat dikonfirmasi karena 

dengan bertambahnya waktu pemanasan maka kalor yang diberikan juga akan 

bertambah 

✓ Perubahan waktu terhadap distribusi temperatur pada tungku pembakaran, rak 

didalam ruang bakar, cerobong asap, exhaust fan, dan udara.Semakin 

bertambah waktu trend temperatur tungku dan ruang bakar semakin turun dari 

awal hingga akhir proses.Terlihat pada gambar temperatur tungku pada menit 

15 mendekati 106 Celsius turun pada menit ke 180 menjadi 66 Celsius atau rata 

rata 90,8 Celsius.Begitu pula temperatur rata rata rak 1 adalah 87,5 C, 

temperatur rak 2 adalah 83 Celsius dan rak 3 turun menjadi 77,2 Celsius 

sehingga rata rata keseluruhan mendekati 82,3 Celsius. Namun jika dilihat 

distribusi temperatur cerobong rata rata 34 Celsius dan udara mengalami 

penurunan juga dengan rata rata 36,7 celsius. 

✓ perubahan berat ikan terhadap perubahan temperatur rata rata udara diatas rak 

yang mengalir.Berkurangnya berat ikan akibat perubahan temperatur di rak 

dimana pada berat 4,8 kg temperatur rak 82,4 C naik tajam menjadi 171,9 C dan  

temperatur udara  turun dari 50 C mendekati 32 Celsius.Hal ini terjadi ada 

sejumlah kalor yang diambil oleh udara panas untuk mengurangi air pada ikan 
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dengan proses penguapan sehingga ada selisih  temperatur keduanya  sebesar  

79,8 %   . 

✓ Pengaruh perubahan berat ikan terhadap perpindahan kalor terlihat dengan 

bertambahnya pengurangan berat ikan akibat kalor yang diberikan bertambah 

besar. Pada berat 4,8 kg hingga berat menjadi 1,6 kg terjadi akibat perubahan 

kenaikan perpindahan kalor sebagai akibat kenaikan temperatur diruang semua 

rak pengasapan ikan.Pada rak1 tertinggi perpindahan kalor yakni 100,1 kW 

hingga 158,26 kW, kemudian pada rak 2 dari 57,55 kW hingga 129,3 kW dan 

pad arak 3 sebesar 28,78 kW.Hal ini dapat dijelaskan bahwa besarnya kalor 

yang berpindah tergantung dengan selisih temperatur. 

✓ Koefisien perpindahan kalor menyeluruh yang didapat tergantung pada 

koefisien konveksi dan konduktivitas termal bahan serta dimensi dan kecepatan 

udara di tungku dengan nilai rata rata 272 W/m2C , sementara dengan laju udara 

berkurang koefisien menyeluruh mencapai 71,3 W/m2C. 

✓ Rata rata penurunan berat air dalam ikan 3,38 kg membutuhkan 105,9 kW kalor 

pada ruang penagasapan dan sementara temperatur udara rata rata yang terjadi 

dirak mendekati 84,5 derajat Celsius dalam waktu 89 menit. 

✓ Efisiensi pengeringan yang diperoleh pada kecepatan udara 1,2 m/s  sebesar 

68,65 % dan ketika terjadi penurunan kecepatan udara menjadi 0,8 m/s efisiensi 

rata rata  naik menjadi 81,83 % hal ini diduga  kalor yang diserap semakin besar. 

5.2. Saran 

Agar penellitian dikembangkan lagi sedemikian rupa sehingga benar benar 

mendapatkan hasil yang optima 
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